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ABSTRAK 

Latar Belakang : Komunitas adalah kelompok dari masyarakat 
yang tinggal di suatu lokasi yang sama dengan dibawah 
pemerintahan yang sama, area atau lokasi yang sama dimana 
mereka tinggal, kelompok sosial yang mempunyai interest yang 
sama. Rw 06 desa ledug kecamatan jatiuwung kelurahan 
keroncong kota tangerang tediri dari 4 rt dengan jumah sampel 
98 dengan jumlah kk 456.Tujuan Penelitian :untuk mmeberian 
pelaksanaan asuhan keperawatan komunitas di rw 06 kp. Kedug 
kecamatan jatiuwung kota tangerang banten. Metode Penelitian 
: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.. Hasil 
penelitian : Berdasarkan pengambilan data dan masalah yang 
ada dimasyarakat didapatkan prioritas masalah yaitu tingkat 
pengetahuan yang baik di rw 06 6 orang (30%) dan yang tidak 
baik sebanyak (70%).Kesimpulan :pada warga rw 06 setelah 
diberikan pendidikan kesehatan dan tindakan nonfarmokologis 
tentang jus buah naga warga rw 06 mengerti tentang cara atau 
impelemtasi yang diberikan oleh mahasiswa. Saran : Diharapkan 
pada masyarakat kp. ledug khususnya rw 06 dapat memelihara 
kesehatan lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Kata Kunci : Kesehatan keluarga, komunitas 
 

ABSTRACT 
Background: A community is a group of people who live in the same 
location under the same government, the same area or location where 
they live, a social group that has the same interests. Rw 06, Ledug 
village, Jatiuwung sub-district, Keroncong sub-district, Tangerang city 
consists of 4 wards with a sample size of 98 with a total of 456 families. 
Research objectives: to provide the implementation of community 
nursing care in RW 06 KP. Kedug, Jatiuwung sub-district, Tangerang 
city, Banten. Research Method: This research uses quantitative 
methods. Research results: Based on data collection and existing 
problems in the community, it was found that priority problems were 
the level of good knowledge in rw 06 6 people (30%) and those that were 
not good as much as (70%). Conclusion: to the residents of rw 06, after 
being given health education and non-pharmacological measures about 
dragon fruit juice, the residents of rw 06 understood the method or 
implementation given by the students. Suggestion: It is hoped that the 
KP community. ledug, especially rw 06, can maintain better health than 
before. 
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LATAR BELAKANG 

Keperawatan adalah suatu bentuk layanan kesehatan profesional dan bagian 
integral dari layanan kesehatan yang berlandaskan ilmu dan kiat keperawatan berbentuk 
bio, psiko, sosial, dan spritual. Layanan keperawatan kepada klien dilakukan dengan 
menggunakan metode proses keperawatan. Penerapan proses keperawatan dalam asuhan 
keperawatan untuk klien merupakan salah satu wujud tanggung jawab perawat terhadap 
klien.  

Komunitas adalah kelompok sosial yang tinggal dalam suatu tempat, saling 
berinteraksi satu sama lain, saling mengenal serta mempunyai minat dan interest yang 
sama (WHO). Komunitas adalah kelompok dari masyarakat yang tinggal di suatu lokasi 
yang sama dengan dibawah pemerintahan yang sama, area atau lokasi yang sama dimana 
mereka tinggal, kelompok sosial yang mempunyai interest yang sama (Riyadi, 2007). 
Dalam rangka mewujudkan kesehatan masyarakat yang optimal maka dibutuhkan 
perawatan kesehatan masyarakat, dimana perawatan kesehatan masyarakat itu sendiri 
adalah bidang keperawatan yang merupakan perpaduan antara kesehatan masyarakat 
dan perawatan yang didukung peran serta masyarakat dan mengutamakan pelayanan 
promotif dan preventif secara berkesinambungan tanpa mengabaikan pelayanan kuratif 
dan rehabilitatif secara menyeluruh, melalui proses keperawatan untuk meningkatkan 
fungsi kehidupan manusia secara optimal sehingga mandiri dalam upaya kesehatan.  

Di RW 06 Desa Ledug, merupakan sebuah perkampungan dengan rumah tinggal 
yang padat penduduk dengan bangunan rumah yang menempel antar rumah satu 
dengan rumah yang lainnya, rata-rata bangunan di desa Ledug ini memiliki bangunan 
baru tetapi kurang terpelihara dengan baik dan pemukiman didominasi dengan 
bangunan kontrakan, dari segi lingkungan area rumah tidak memiliki halaman, terdapat 
beberapa kandang ternak disekitar pemukiman. Karakteristik wilayah dan masalah 
kesehatan yang muncul di RW 06 Desa Ledug yaitu informasi mengenai pencegahan serta 
diit Diabetes Melitus dan Hipertensi. 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Riwayat Penyakit 
Riwayat Penyakit Frequency Percent 

Hipertensi 64 65,3 
DM 27 27,6 

Asam Urat 7 7,1 
Total 98 100% 
 

Pada tabel diatas didapatkan hasil Hipertensi sebanyak 64 dengan persentase (65,3%). 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengambilan data dan masalah yang ada di masyarakat didapatkan 
prioritas masalah yaitu dengan penentuan hasil scoring didapatkan hasil tiga diagnosa 
yaitu pertama Manajemen kesehatan tidak efektif tentang hipertensi D.0116, dilakukan 
pendidikan kesehatan mengenai hipertensi di RW 006 bertempat di posyandu RW 006. 
Tingkat pengetahuan dengan kategori baik sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 
tentang hipertensi sebanyak 6 orang (30%) dan tingkat pengetahuan dengan kategori baik 
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan tentang hipertensi didapatkan sebanyak 10 
orang (100%). Untuk diagnosa kedua yaitu Defisit Pengetahuan tentang DM dengan 
kategori baik sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang manfaat buah naga. Untuk 
diagnosa ketiga adalah Defisit Kesehatan Komunitas tingkat pengetahuan dengan 
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kategori baik. Dilakukan demonstrasi dengan cara senam hipertensi. Kegiatan selanjutnya 
yaitu dilakukan gotong royong pada minggu ke-4 di wilayah RW 006. 
Kesimpulan 

Dari penyakit di RW.006 ada 3 diantaranya merupakan penyakit dengan jumlah 
penyakit tertinggi yaitu hipertensi, DM, dan Asam Urat. Diketahui bahwa sebelum 
dilakukan pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan masyarakat dengan kategori tidak 
baik sebelum dilakukan pendidikan kesehatan tentang hipertensi. dan tingkat 
pengetahuan dengan kategori baik sesudah dilakukan pendidikan kesehatan. Pada 
keluarga di RW 006 setelah diberikan pendidikan kesehatan dan tindakan non-
farmakologis tentang Jus Buah Naga. keluarga mengerti tentang cara atau implementasi 
yang diberikan oleh mahasiswa. 
Saran 

Diharapkan pada masyarakat Kp. Ledug khususnya RW 006 mampu menindak 
lanjuti kegiatan yang telah dilakukan oleh mahasiswa Program Profesi Ners. 
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